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Abstrack

This study aims to describe the role of madrasah supervisors in improving the quality of teacher
learning at MTs Negeri 3 Tutuyan, East Bolaang Mongondow Regency. This study uses a descriptive
qualitative approach with data collection techniques through interviews, observation, and
documentation. Research informants consisted of madrasah supervisors, madrasah principals, and
teachers. The results of the study indicate that madrasah supervisors play an important role in the
implementation of academic supervision through the preparation of supervision programs, scheduling,
classroom observations, coaching, providing feedback, and following up on supervision results.
Supervisors also act as guides, motivators, evaluators, and facilitators for teachers in improving the
learning process. The implementation of academic supervision has a positive impact on improving the
quality of learning, especially in the preparation of learning tools, the use of more varied teaching
methods, improving learning evaluations, and increasing teacher professionalism. Supporting factors
for the implementation of supervision include cooperation between supervisors, madrasah principals,
and teachers, support from madrasah principals, and good coordination. Inhibiting factors include
limited learning media, differences in student abilities, and lack of face-to-face training. Thus,
academic supervision needs to be carried out continuously, gradually, and in stages so that the quality
of teacher learning continues to improve.

Keywords: Madrasah Supervisor, Academic Supervision, Learning Quality, Teacher Professionalism.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran pengawas madrasah dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran guru di MTs Negeri 3 Tutuyan Kabupaten Bolaang Mongondow Timur. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas pengawas madrasah, kepala madrasah, dan
guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawas madrasah berperan penting dalam pelaksanaan
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supervisi akademik melalui penyusunan program supervisi, penjadwalan, observasi kelas, pembinaan,
pemberian umpan balik, dan tindak lanjut hasil supervisi. Pengawas juga berperan sebagai pembimbing,
motivator, evaluator, dan fasilitator bagi guru dalam memperbaiki proses pembelajaran. Pelaksanaan
supervisi akademik memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, terutama
dalam penyusunan perangkat pembelajaran, penggunaan metode mengajar yang lebih variatif,
perbaikan evaluasi pembelajaran, serta peningkatan profesionalisme guru. Faktor pendukung
pelaksanaan supervisi meliputi kerja sama antara pengawas, kepala madrasah, dan guru, dukungan
kepala madrasah, serta koordinasi yang baik. Adapun faktor penghambat meliputi keterbatasan media
pembelajaran, perbedaan kemampuan siswa, dan kurangnya pelatihan tatap muka. Dengan demikian,
supervisi akademik perlu dilakukan secara berkelanjutan, bertahap, dan berjenjang agar kualitas
pembelajaran guru semakin meningkat.

Kata Kunci: Pengawas Madrasah, Supervisi Akademik, Kualitas Pembelajaran, Profesionalisme Guru.

1. PENDAHULUAN

Mutu pembelajaran merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan kualitas
pendidikan di madrasah. Pada jenjang Madrasah Tsanawiyah (MTs), kualitas pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh ketersediaan kurikulum dan sarana pendidikan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan menindaklanjuti proses
pembelajaran. Guru memiliki posisi strategis sebagai pelaksana utama kegiatan pembelajaran di kelas.
Oleh karena itu, peningkatan kompetensi dan profesionalisme guru menjadi kebutuhan yang tidak dapat
diabaikan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di madrasah.

Dalam konteks tersebut, pengawas madrasah memiliki peran penting sebagai pembina,
pendamping, fasilitator, sekaligus evaluator bagi guru. Pengawas madrasah bertugas memberikan
bimbingan dan arahan agar guru mampu melaksanakan tugas pembelajaran secara lebih efektif.
Supervisi akademik yang dilakukan pengawas madrasah menjadi salah satu instrumen penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran guru. Supervisi akademik tidak hanya dimaknai sebagai kegiatan
pengawasan administratif, tetapi juga sebagai proses pembinaan profesional yang dilakukan secara
terencana, sistematis, dan berkelanjutan. Proses tersebut meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan tindak lanjut terhadap hasil supervisi.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa supervisi akademik memiliki kontribusi
terhadap peningkatan profesionalisme dan kinerja guru. Saputra et al. (2023), Yani (2022), Pudariati
(2021), Andriwinata (2024), dan Jaya (2022) menjelaskan bahwa supervisi akademik dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui perbaikan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, serta penilaian hasil belajar. Dengan adanya supervisi, guru memperoleh masukan,
arahan, dan pembinaan yang dapat membantu mereka memperbaiki kelemahan dalam proses
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa supervisi akademik berperan sebagai sarana pengembangan
kompetensi guru secara berkelanjutan.

Selain itu, Ibrahim dan Robiah (2021) serta Ismail et al. (2023) menunjukkan adanya hubungan
positif antara supervisi akademik kepala madrasah atau pengawas dengan mutu pembelajaran di
madrasah. Hubungan tersebut memperlihatkan bahwa semakin baik pelaksanaan supervisi akademik,
maka semakin besar pula peluang meningkatnya mutu pembelajaran. Namun, peningkatan mutu
pembelajaran tidak selalu berlangsung sama di setiap madrasah. Paramansyah et al. (2023), Habibie
(2023), dan Hidayat et al. (2022) menegaskan bahwa efektivitas supervisi juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan sekolah, fasilitas, kesiapan guru, serta budaya kerja di madrasah.

Secara teoretis, peran pengawas madrasah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dapat
dilakukan melalui berbagai pendekatan supervisi. Jalil dan Setiawan (2022) menjelaskan bahwa model
supervisi dapat berbentuk direktif, non-direktif, maupun kolaboratif. Pendekatan direktif digunakan
ketika guru membutuhkan arahan yang jelas dari pengawas. Pendekatan non-direktif lebih menekankan
pada pemberian kesempatan kepada guru untuk menemukan solusi atas permasalahan pembelajaran.
Sementara itu, pendekatan kolaboratif menempatkan pengawas dan guru sebagai mitra yang bersama-
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sama merumuskan perbaikan pembelajaran. Ketiga pendekatan tersebut dapat digunakan secara
fleksibel sesuai kebutuhan dan kondisi guru.

Pelaksanaan supervisi akademik yang efektif biasanya mencakup kegiatan pembinaan,
kunjungan kelas, observasi pembelajaran, pemberian umpan balik, serta penyusunan rencana tindak
lanjut. Saputra et al. (2023), Karimulah dan Ummah (2021), Nurdin et al. (2023), serta Talibo dan
Husain (2022) menegaskan bahwa tindak lanjut supervisi dapat dilakukan melalui kegiatan In House
Training (IHT), Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), diklat, maupun bentuk pelatihan lain yang
relevan. Kegiatan tindak lanjut sangat penting karena supervisi tidak berhenti pada kegiatan menilai
atau mengamati, tetapi harus diarahkan pada perbaikan nyata terhadap kompetensi guru.

Meskipun demikian, pelaksanaan supervisi akademik di madrasah tidak terlepas dari berbagai
hambatan. Haq (2023), Paramansyah et al. (2023), dan Habibie (2023) mengungkapkan bahwa
hambatan yang sering muncul antara lain padatnya jadwal kepala madrasah atau pengawas, belum
lengkapnya perangkat pembelajaran, keterbatasan fasilitas, serta adanya beban kerja yang tumpang
tindih. Prawiranegara et al. (2022) juga menunjukkan bahwa kondisi pandemi COVID-19 pernah
memberikan dampak terhadap pelaksanaan pengawasan dan proses pembelajaran, sehingga fungsi
supervisi perlu menyesuaikan diri dengan situasi yang terjadi. Selain itu, Hidayat et al. (2022) menyoroti
adanya hambatan struktural dan budaya, seperti kurangnya waktu, keterbatasan sumber daya, serta
lemahnya koordinasi antara pihak-pihak yang terlibat dalam supervisi.

Namun, berbagai hambatan tersebut dapat diminimalkan apabila supervisi direncanakan secara
matang dan dilaksanakan melalui kerja sama yang baik. RAJAB (2023), Nurdin et al. (2023), serta
Talibo dan Husain (2022) menjelaskan bahwa dukungan kepemimpinan, kolaborasi antara pengawas,
kepala madrasah, dan guru, serta perencanaan supervisi yang terstruktur dapat memberikan dampak
positif terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Dengan demikian, keberhasilan supervisi akademik
tidak hanya bergantung pada pengawas, tetapi juga pada kesiapan seluruh warga madrasah untuk
menerima pembinaan dan melakukan perbaikan.

Berdasarkan pemikiran tersebut, penelitian mengenai peran pengawas madrasah dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran guru di MTs Negeri 3 Tutuyan Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur menjadi penting untuk dilakukan. Meskipun banyak penelitian telah membahas supervisi
akademik di berbagai madrasah, setiap madrasah memiliki karakteristik yang berbeda. Kondisi
geografis, ketersediaan sumber daya, budaya sekolah, kapasitas guru, serta pola kepemimpinan
madrasah dapat memengaruhi efektivitas supervisi akademik. Oleh karena itu, kajian yang bersifat
kontekstual diperlukan agar dapat menggambarkan secara lebih mendalam bagaimana pengawas
madrasah menjalankan perannya di MTs Negeri 3 Tutuyan.

Penelitian ini diarahkan untuk mengkaji peran pengawas madrasah dalam proses peningkatan
kualitas pembelajaran guru, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat supervisi akademik,
serta melihat hubungan pelaksanaan supervisi dengan peningkatan kompetensi profesional guru dan
mutu pembelajaran. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan diperoleh gambaran yang jelas mengenai
mekanisme supervisi akademik yang berlangsung di MTs Negeri 3 Tutuyan. Selain itu, hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengawas madrasah, kepala madrasah, dan guru
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan di lingkungan madrasah.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menjelaskan bahwa penelitian dilaksanakan di MTs Negeri 3 Tutuyan, yang
beralamat di J1. Ratahan—Kotamobagu No.12, Kecamatan Tutuyan, Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur, Provinsi Sulawesi Utara. Lokasi ini dipilih secara purposif karena sesuai dengan fokus
penelitian, yaitu peran pengawas madrasah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran guru. Di
madrasah tersebut, supervisi akademik dilakukan secara rutin sehingga peneliti dapat mengamati
langsung proses pembinaan dan dampaknya. Informan penelitian dipilih secara purposif, yaitu mereka
yang dianggap memahami dan terlibat langsung dalam pelaksanaan supervisi akademik. Informan
utama adalah pengawas madrasah karena berperan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
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supervisi. Kepala madrasah juga menjadi informan karena mendukung kebijakan supervisi, sedangkan
guru dipilih karena mengalami langsung dampak supervisi terhadap pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi lapangan.
Pendekatan ini digunakan untuk memahami secara mendalam peran pengawas madrasah, faktor
pendukung dan penghambat, serta dampaknya terhadap kualitas pembelajaran guru. Peneliti berperan
sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali
informasi dari pengawas, kepala madrasah, dan guru. Observasi dilakukan untuk melihat langsung
proses pembelajaran dan pelaksanaan supervisi akademik. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi
data, seperti program supervisi, jadwal, laporan, dan perangkat pembelajaran. Analisis data dilakukan
secara kualitatif deskriptif dengan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan mengelompokkan
data yang relevan. Data kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif agar mudah dipahami.
Kesimpulan ditarik melalui proses verifikasi sehingga hasil penelitian diharapkan valid, sistematis, dan
bermakna.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai peran pengawas madrasah dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran guru di MTs Negeri 3 Tutuyan Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengawas, kepala madrasah, dan guru, serta didukung
oleh data observasi, ditemukan bahwa supervisi akademik di madrasah ini telah dilaksanakan melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan, pembinaan, pemberian umpan balik, dan tindak lanjut. Supervisi
akademik tidak hanya dipahami sebagai kegiatan menilai guru, tetapi juga sebagai proses
pendampingan yang bertujuan membantu guru memperbaiki kualitas pembelajaran, meningkatkan
pemahaman terhadap perangkat pembelajaran, serta mendorong profesionalisme guru dalam
melaksanakan tugas mengajar.

A. Peran Pengawas Madrasah dalam Pelaksanaan Supervisi Akademik untuk Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran Guru.

Berdasarkan hasil wawancara, pengawas madrasah memiliki peran yang sangat penting dalam
pelaksanaan supervisi akademik di MTs Negeri 3 Tutuyan. Peran tersebut tampak sejak tahap
perencanaan supervisi. Pengawas menyatakan bahwa kegiatan supervisi diawali dengan membuat
program supervisi, menyusun jadwal, turun ke sekolah untuk melakukan observasi, membuat catatan,
dan menyusun tindak lanjut. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik tidak
dilakukan secara tiba-tiba, melainkan dirancang secara sistematis agar kegiatan pengawasan dapat
berjalan terarah.

Perencanaan supervisi menjadi langkah awal yang menentukan keberhasilan kegiatan pembinaan
guru. Dengan adanya program dan jadwal supervisi, guru dapat mempersiapkan perangkat
pembelajaran, strategi mengajar, media pembelajaran, serta kesiapan pelaksanaan pembelajaran di
kelas. Data observasi juga memperkuat temuan ini karena aspek perencanaan supervisi menunjukkan
bahwa pengawas memiliki rencana atau jadwal supervisi yang jelas. Artinya, kegiatan supervisi di
madrasah ini telah memenuhi unsur perencanaan yang menjadi dasar penting dalam pengawasan
akademik.

Dalam pelaksanaan supervisi di kelas, pengawas turun langsung ke sekolah dan masuk ke kelas
untuk melihat kegiatan guru dalam proses pembelajaran. Pengawas mengamati bagaimana guru
melaksanakan pembelajaran, bagaimana interaksi guru dengan siswa, serta bagaimana guru
menggunakan metode, media, dan evaluasi pembelajaran. Proses ini penting karena pengawas dapat
mengetahui secara langsung kondisi pembelajaran yang sebenarnya, bukan hanya berdasarkan laporan
administrasi. Dengan pengamatan langsung, pengawas dapat menemukan kelebihan dan kelemahan
guru dalam mengelola pembelajaran.

Bentuk pembinaan yang dilakukan pengawas meliputi pembinaan secara pribadi atau perorangan,
pembinaan secara klasikal, pendampingan ketika kegiatan belajar mengajar, serta pemberian saran dan
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masukan kepada guru. Pembinaan perorangan dilakukan untuk membantu guru yang memiliki kendala
tertentu dalam pembelajaran. Sementara itu, pembinaan klasikal dapat dilakukan kepada beberapa guru
secara bersama-sama, terutama jika permasalahan yang dihadapi bersifat umum. Pendampingan ketika
kegiatan belajar mengajar juga menjadi bentuk nyata kehadiran pengawas dalam membantu guru
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Peran pengawas juga terlihat dalam pemberian umpan balik setelah supervisi dilakukan.
Berdasarkan hasil wawancara, umpan balik diberikan melalui pembinaan, pemberian masukan, dan
pembahasan masalah yang ditemukan selama proses supervisi. Guru juga menyatakan bahwa mereka
menerima masukan setelah supervisi, seperti saran perbaikan, cara pembuatan rubrik, serta hal-hal yang
perlu ditingkatkan dalam pembelajaran. Dengan adanya umpan balik ini, guru dapat mengetahui aspek
yang sudah baik dan aspek yang masih perlu diperbaiki.

Selain sebagai supervisor, pengawas juga berperan sebagai pembimbing dan motivator.
Pengawas memberikan motivasi serta inovasi dalam pengembangan pembelajaran. Peran ini sangat
penting karena peningkatan kualitas pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis
guru, tetapi juga dengan semangat, kemauan, dan kesadaran guru untuk terus memperbaiki diri. Guru
yang mendapatkan bimbingan dan motivasi akan lebih terdorong untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, memperbaiki perangkat pembelajaran, dan menggunakan metode mengajar yang lebih
variatif.

Kepala madrasah juga memiliki peran dalam mendukung pelaksanaan supervisi akademik.
Berdasarkan hasil wawancara, kebijakan madrasah dalam mendukung supervisi dilakukan melalui
penyusunan program supervisi akademik yang terencana dan berkelanjutan, pembinaan terhadap guru,
serta pelibatan wakil kepala madrasah sebagai tim supervisi. Kepala madrasah juga menjalin kerja sama
dengan pengawas dalam mendukung supervisi akademik dan manajerial serta melakukan evaluasi
bersama. Hal ini menunjukkan adanya sinergi antara pengawas dan pihak madrasah dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran guru.

Koordinasi antara kepala madrasah dan pengawas dilakukan untuk memperbaiki metode,
strategi, media, dan evaluasi pembelajaran agar lebih efektif dan inovatif. Temuan ini menunjukkan
bahwa supervisi akademik di MTs Negeri 3 Tutuyan tidak hanya berfokus pada pemeriksaan
administrasi guru, tetapi juga menyentuh aspek substansi pembelajaran. Dengan demikian, peran
pengawas madrasah dalam supervisi akademik mencakup perencanaan, pelaksanaan, pembinaan,
pemberian umpan balik, motivasi, koordinasi, dan tindak lanjut untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran guru.

B. Faktor Pendukung dan Penghambat yang Memengaruhi Pengawas Madrasah dalam
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor pendukung dalam pelaksanaan
supervisi akademik di MTs Negeri 3 Tutuyan. Faktor pendukung utama adalah adanya sarana dan
prasarana yang mendukung, kerja sama yang baik antara pengawas, guru, dan kepala madrasah, serta
adanya dukungan kebijakan dari madrasah. Pengawas menyebutkan bahwa kerja sama antara
pengawas, guru, dan kepala sekolah atau kepala madrasah menjadi faktor penting yang membantu
kelancaran supervisi akademik.

Dukungan kepala madrasah menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan supervisi.
Kepala madrasah mendukung supervisi melalui penyusunan program supervisi akademik, pembinaan
guru, dan pelibatan wakil kepala madrasah sebagai tim supervisi. Dengan adanya dukungan struktural
dari madrasah, pengawas dapat melaksanakan tugasnya secara lebih efektif. Dukungan ini juga
menciptakan suasana supervisi yang lebih terbuka karena guru tidak merasa bahwa supervisi hanya
merupakan kegiatan penilaian, tetapi sebagai bentuk pembinaan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Faktor pendukung lainnya adalah adanya koordinasi antara kepala madrasah dan pengawas.
Koordinasi tersebut dilakukan untuk memperbaiki metode, strategi, media, dan evaluasi pembelajaran.
Koordinasi yang baik membantu pengawas memahami kondisi guru dan kebutuhan pembelajaran di
madrasah. Selain itu, koordinasi juga membantu kepala madrasah mengambil kebijakan yang sesuai

1036

——
| —


https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijosse/index

Vol. 2 No. 3 Edisi Juni - September 2026 E.ISSN. 3109-855X

Indonesian Journal of Social Science and Education
(IJOSSE) ‘

Journal page is available to

https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijosse/index | I.m“":éﬁ.ms'x‘:‘:'_
Email: admin@jurnalcenter.com e — M

dengan hasil supervisi. Dengan demikian, supervisi dapat memberikan dampak yang lebih nyata
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.

Partisipasi guru juga menjadi faktor pendukung. Berdasarkan hasil observasi, guru aktif
mengikuti kegiatan supervisi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru pernah mengikuti supervisi
akademik dan menilai peran pengawas sebagai sangat baik, sangat membantu, dan sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran. Sikap positif guru terhadap supervisi menjadi modal penting
karena supervisi akan sulit berhasil apabila guru tidak terbuka terhadap masukan dan pembinaan.

Namun, pelaksanaan supervisi akademik juga menghadapi beberapa hambatan. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru, kendala yang dihadapi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran antara
lain kurangnya media pembelajaran, perbedaan kemampuan siswa, kurangnya pemahaman, serta
kurangnya diklat tatap muka. Kendala kurangnya media pembelajaran dapat memengaruhi kreativitas
guru dalam menyampaikan materi. Guru membutuhkan media yang memadai agar proses pembelajaran
lebih menarik, mudah dipahami, dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Perbedaan kemampuan siswa juga menjadi tantangan bagi guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dalam satu kelas, siswa memiliki tingkat pemahaman, kecepatan belajar, dan
kemampuan yang berbeda-beda. Kondisi ini menuntut guru untuk mampu memilih metode
pembelajaran yang tepat agar semua siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Dalam hal ini,
peran pengawas sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan tentang strategi pembelajaran yang
sesuai dengan keragaman kemampuan siswa.

Kurangnya pemahaman dan terbatasnya diklat tatap muka juga menjadi hambatan yang dirasakan
guru. Salah satu guru menyampaikan bahwa masih diperlukan peningkatan pemahaman serta pelatihan
langsung. Hal ini menunjukkan bahwa supervisi akademik perlu diikuti dengan kegiatan tindak lanjut
yang lebih konkret, seperti pelatihan, pendampingan berkala, atau kegiatan pengembangan profesional
guru. Guru juga mengharapkan adanya pengawasan secara berjenjang, pantauan berkala, masukan, dan
bimbingan dari pengawas.

Dengan demikian, faktor pendukung supervisi akademik di MTs Negeri 3 Tutuyan meliputi
dukungan kepala madrasah, kerja sama antara pengawas dan guru, sarana prasarana, koordinasi, serta
partisipasi guru. Sementara itu, faktor penghambat meliputi keterbatasan media pembelajaran,
perbedaan kemampuan siswa, kurangnya pemahaman guru pada aspek tertentu, serta kebutuhan
terhadap diklat dan pendampingan yang lebih berkelanjutan.

C. Dampak Peran dan Bentuk Pembinaan Pengawas Madrasah terhadap Peningkatan Kualitas
Pembelajaran Guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik yang dilakukan pengawas memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran guru di MTs Negeri 3 Tutuyan. Dampak
tersebut terlihat dari perubahan dalam perencanaan pembelajaran, metode mengajar, pemahaman guru
terhadap perangkat pembelajaran, serta kesadaran guru untuk memperbaiki kekurangan dalam proses
pembelajaran.

Kepala madrasah menyatakan bahwa setelah supervisi dilakukan, terjadi perubahan kualitas
pembelajaran, terutama pada aspek perencanaan pembelajaran yang menjadi lebih baik dan metode
mengajar yang lebih variatif. Temuan ini menunjukkan bahwa supervisi akademik membantu guru
memperbaiki kesiapan sebelum mengajar. Perencanaan pembelajaran yang baik akan membantu guru
menentukan tujuan pembelajaran, memilih metode, menyiapkan media, dan menyusun evaluasi secara
lebih terarah.

Guru juga merasakan manfaat supervisi akademik. Sebagian besar guru menyatakan bahwa
supervisi sangat membantu dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Guru merasa lebih mengetahui
perangkat pembelajaran, mampu memperbaiki kekurangan, dan mendapatkan masukan yang sesuai
dengan kebutuhan. Salah satu guru menyatakan bahwa setelah supervisi, hal-hal yang belum atau masih
kurang dapat dibicarakan sehingga masukan yang diberikan menjadi tepat. Hal ini menunjukkan bahwa
supervisi akademik menjadi ruang dialog antara pengawas dan guru untuk menyelesaikan masalah
pembelajaran.
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Dampak lain dari supervisi adalah meningkatnya pemahaman guru terhadap perangkat
pembelajaran. Salah satu guru menyatakan bahwa perubahan yang dirasakan setelah supervisi adalah
lebih mengetahui perangkat pembelajaran. Hal ini penting karena perangkat pembelajaran merupakan
pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran. Jika guru memahami perangkat pembelajaran
dengan baik, maka pelaksanaan pembelajaran akan lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai.

Supervisi juga membantu guru memperbaiki aspek evaluasi pembelajaran. Salah satu guru
menerima masukan tentang cara pembuatan rubrik. Rubrik merupakan bagian penting dalam penilaian
karena membantu guru menilai hasil belajar siswa secara lebih objektif dan terukur. Dengan adanya
bimbingan dalam pembuatan rubrik, guru dapat meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran sehingga
penilaian tidak hanya bersifat umum, tetapi lebih jelas berdasarkan indikator tertentu.

Dari sisi profesionalisme, sebagian besar guru menyatakan bahwa supervisi mendorong mereka
untuk lebih profesional dalam mengajar. Guru merasa bahwa supervisi membantu mereka dalam
pembelajaran. Namun, ada juga guru yang menyatakan bahwa profesionalisme belum tentu hanya
ditentukan oleh supervisi karena profesionalisme dibangun dari diri sendiri. Pernyataan ini
menunjukkan bahwa supervisi berperan sebagai faktor eksternal yang membantu guru berkembang,
tetapi keberhasilan peningkatan profesionalisme tetap membutuhkan kesadaran dan kemauan internal
dari guru.

Data observasi memperkuat hasil wawancara tersebut. Semua aspek yang diamati menunjukkan
hasil “ya”, mulai dari perencanaan supervisi, pelaksanaan supervisi langsung di kelas, pembinaan guru,
pemberian umpan balik, tindak lanjut, dukungan madrasah, koordinasi antara pengawas dan kepala
madrasah, partisipasi guru, dampak supervisi, hingga peningkatan profesionalisme guru. Hal ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi akademik di MTs Negeri 3 Tutuyan telah berjalan secara
cukup baik dan memberikan pengaruh terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.

Tindak lanjut supervisi juga menjadi bagian penting dari dampak pembinaan pengawas.
Pengawas menindaklanjuti hasil supervisi dengan mengevaluasi temuan, langsung menyelesaikan
masalah, mencari solusi, dan membuat laporan. Tindak lanjut ini menunjukkan bahwa supervisi tidak
berhenti pada observasi kelas, tetapi dilanjutkan dengan upaya perbaikan. Dengan adanya tindak lanjut,
guru memperoleh arahan yang lebih jelas tentang langkah-langkah yang harus dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peran pengawas madrasah
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran guru di MTs Negeri 3 Tutuyan dilaksanakan melalui
supervisi akademik yang terencana, pembinaan individual dan klasikal, pendampingan pembelajaran,
pemberian umpan balik, motivasi, evaluasi, dan tindak lanjut. Supervisi ini didukung oleh kerja sama
antara pengawas, kepala madrasah, dan guru. Meskipun masih terdapat kendala seperti keterbatasan
media, perbedaan kemampuan siswa, dan kebutuhan pelatihan, supervisi akademik terbukti membantu
guru memperbaiki perencanaan, metode mengajar, perangkat pembelajaran, evaluasi, serta
profesionalisme dalam melaksanakan pembelajaran.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawas madrasah memiliki peran penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran guru di MTs Negeri 3 Tutuyan Kabupaten Bolaang Mongondow
Timur. Peran tersebut tampak melalui pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan secara
terencana, mulai dari penyusunan program supervisi, pembuatan jadwal, observasi ke sekolah,
pencatatan hasil temuan, pemberian umpan balik, hingga penyusunan tindak lanjut. Temuan ini
menunjukkan bahwa supervisi akademik tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan pengawasan
administratif, tetapi juga sebagai proses pembinaan profesional yang bertujuan membantu guru
memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas. Hal ini sejalan dengan pendapat Salim (2022), Wandra et
al. (2021), dan Nurhadi (2022) yang menegaskan bahwa supervisi akademik diarahkan untuk
meningkatkan kompetensi guru melalui tahapan perencanaan program, pelaksanaan, pendampingan,
evaluasi, dan tindak lanjut secara berkelanjutan. Dengan demikian, supervisi akademik yang
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dilaksanakan di MTs Negeri 3 Tutuyan telah mencerminkan praktik supervisi yang sistematis dan
berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran.

Dalam pelaksanaannya, pengawas madrasah melakukan supervisi langsung di kelas dengan
mengamati proses pembelajaran yang dilakukan guru. Pengawas memperhatikan bagaimana guru
merencanakan pembelajaran, menggunakan metode mengajar, mengelola kelas, memanfaatkan media,
serta melakukan evaluasi terhadap peserta didik. Kegiatan observasi kelas menjadi bagian penting
karena melalui observasi, pengawas dapat mengetahui kondisi nyata pembelajaran. Dengan demikian,
masukan yang diberikan kepada guru tidak bersifat umum, tetapi sesuai dengan kebutuhan dan
permasalahan yang ditemukan di kelas. Temuan ini didukung oleh Wandra et al. (2021), Nurhadi
(2022), Aziz et al. (2023), dan Sugandi et al. (2022) yang menyatakan bahwa observasi kelas,
pencatatan temuan, dan pemberian umpan balik merupakan mekanisme inti dalam supervisi akademik.
Melalui mekanisme tersebut, pengawas dapat memberikan arahan yang tepat sasaran bagi perbaikan
pembelajaran guru.

Bentuk pembinaan yang dilakukan pengawas di MTs Negeri 3 Tutuyan meliputi pembinaan
secara pribadi, pembinaan klasikal, pendampingan saat kegiatan belajar mengajar, serta pemberian
saran dan masukan kepada guru. Pembinaan pribadi dilakukan untuk membantu guru yang memiliki
permasalahan tertentu dalam pembelajaran, sedangkan pembinaan klasikal diberikan kepada guru
secara bersama-sama, terutama apabila masalah yang dihadapi bersifat umum. Pendampingan langsung
saat pembelajaran juga menunjukkan bahwa pengawas tidak hanya menilai, tetapi ikut membantu guru
menemukan solusi terhadap kendala pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Aziz et al. (2023)
dan Sugandi et al. (2022), yang menegaskan bahwa pembinaan melalui supervisi akademik berfokus
pada peningkatan profesionalisme guru dan kualitas proses pembelajaran. Dengan adanya pembinaan
tersebut, guru memperoleh ruang untuk merefleksikan kelemahan, memperbaiki strategi mengajar, dan
meningkatkan kemampuan profesionalnya.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa guru merasakan manfaat dari pelaksanaan supervisi
akademik. Guru menyatakan bahwa supervisi membantu mereka memperbaiki kekurangan, memahami
perangkat pembelajaran, serta meningkatkan kualitas proses mengajar. Beberapa guru memperoleh
masukan berupa saran perbaikan, cara pembuatan rubrik, dan hal-hal lain yang perlu ditingkatkan dalam
pembelajaran. Hal ini memperlihatkan bahwa supervisi akademik berperan sebagai sarana refleksi dan
pengembangan diri bagi guru. Nurhadi (2022) menyatakan bahwa pembinaan melalui supervisi
akademik dapat meningkatkan kinerja pendidik, terutama dalam pengembangan evaluasi hasil belajar.
Pendapat ini sesuai dengan hasil penelitian, karena salah satu bentuk masukan yang diterima guru
adalah cara membuat rubrik penilaian. Dengan adanya bimbingan tersebut, guru dapat melakukan
evaluasi pembelajaran secara lebih objektif, terarah, dan sesuai dengan indikator pencapaian
pembelajaran.

Dampak supervisi akademik juga terlihat pada meningkatnya kualitas perencanaan pembelajaran
dan variasi metode mengajar. Kepala madrasah menyatakan bahwa setelah supervisi dilakukan,
perencanaan pembelajaran guru menjadi lebih baik dan metode mengajar menjadi lebih variatif.
Temuan ini diperkuat oleh pendapat Salim (2022), Nurhadi (2022), Wahyudi (2023), dan Aziz et al.
(2023) yang menjelaskan bahwa supervisi akademik yang didukung oleh dokumentasi temuan, rubrik,
dan tindak lanjut dapat meningkatkan perencanaan pembelajaran, variasi metode mengajar, serta
pemahaman guru terhadap perangkat pembelajaran. Dengan demikian, supervisi akademik di MTs
Negeri 3 Tutuyan telah memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kemampuan guru dalam
menyiapkan dan melaksanakan pembelajaran.

Keberhasilan supervisi akademik di MTs Negeri 3 Tutuyan juga tidak terlepas dari dukungan
kepala madrasah. Kepala madrasah mendukung pelaksanaan supervisi melalui penyusunan program
supervisi akademik yang terencana dan berkelanjutan, melakukan pembinaan terhadap guru, serta
melibatkan wakil kepala madrasah sebagai bagian dari tim supervisi. Selain itu, kepala madrasah
menjalin kerja sama dengan pengawas dalam mendukung supervisi akademik dan manajerial.
Koordinasi antara kepala madrasah dan pengawas dilakukan untuk memperbaiki metode, strategi,
media, dan evaluasi pembelajaran agar lebih efektif dan inovatif. Temuan ini sejalan dengan Wahyuni
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(2023), Ariyanto et al. (2024), Rosyidah (2021), Wahyudi (2023), Aziz et al. (2023), dan Hartawan
(2021), yang menegaskan bahwa dukungan kepala madrasah dan kolaborasi antara pengawas, kepala
madrasah, serta guru merupakan faktor penting dalam keberhasilan supervisi akademik.

Kolaborasi antara pengawas, kepala madrasah, wakil kepala madrasah, dan guru menjadi faktor
pendukung utama dalam pelaksanaan supervisi akademik. Dengan adanya kerja sama yang baik, proses
supervisi dapat berjalan lebih terarah dan tidak menimbulkan kesan bahwa supervisi hanya merupakan
kegiatan penilaian. Sebaliknya, supervisi dipahami sebagai upaya bersama untuk meningkatkan mutu
pembelajaran. Rosyidah (2021), Aziz et al. (2023), dan Wesnedi et al. (2021) menegaskan bahwa
supervisi yang terencana dan berkelanjutan, disertai dukungan kepala madrasah, dapat berkontribusi
terhadap peningkatan mutu pendidikan melalui peningkatan kompetensi guru dan manajerial kepala
madrasah. Hal ini sesuai dengan kondisi di MTs Negeri 3 Tutuyan, di mana kepala madrasah tidak
hanya memberikan dukungan administratif, tetapi juga terlibat dalam evaluasi bersama pengawas.

Meskipun pelaksanaan supervisi akademik berjalan dengan baik, penelitian ini juga menemukan
beberapa kendala. Guru masih menghadapi keterbatasan media pembelajaran, perbedaan kemampuan
siswa, kurangnya pemahaman pada aspek tertentu, serta kebutuhan terhadap diklat atau pelatihan tatap
muka. Kendala tersebut dapat memengaruhi efektivitas pembelajaran di kelas. Suarni dan Suparhun
(2022), Mahmud (2023), dan Fatoni (2022) juga mengemukakan bahwa hambatan dalam supervisi dan
peningkatan pembelajaran sering berkaitan dengan keterbatasan media pembelajaran, kesiapan
perangkat pembelajaran, serta kebutuhan pelatihan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, supervisi
akademik perlu disertai dengan tindak lanjut yang konkret, seperti pendampingan berkala, pelatihan
guru, penyediaan media pembelajaran, serta penguatan pemahaman terhadap perangkat pembelajaran.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa supervisi akademik mendorong peningkatan
profesionalisme guru, meskipun profesionalisme tidak hanya ditentukan oleh supervisi. Salah satu guru
menyatakan bahwa profesionalisme juga dibangun dari kesadaran diri guru. Hal ini menunjukkan
bahwa supervisi merupakan faktor eksternal yang membantu guru berkembang, sedangkan motivasi
internal guru tetap menjadi faktor penting. Wahyudi (2023) menjelaskan bahwa supervisi kepala
sekolah berkontribusi terhadap peningkatan kinerja guru, terutama melalui peningkatan motivasi kerja
dan kinerja secara umum. Dengan demikian, supervisi akademik di MTs Negeri 3 Tutuyan dapat
dipahami sebagai stimulus yang mendorong guru untuk memperbaiki diri, namun keberhasilannya tetap
bergantung pada kemauan guru untuk menerima masukan dan melaksanakan perbaikan.

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan perlunya pelaksanaan supervisi secara berkelanjutan,
bertahap, dan berjenjang. Guru mengharapkan agar supervisi dilakukan secara berkala dan mencakup
semua guru tanpa terkecuali. Harapan ini menunjukkan bahwa supervisi akademik perlu menjadi
program madrasah yang konsisten, bukan kegiatan sesaat. RAJAB (2023) menegaskan bahwa layanan
supervisi akademik belum selalu optimal di semua tempat sehingga perlu diarahkan secara lebih
sistematis dan evaluatif agar memberikan dampak berkelanjutan. Nurochmah dan Mappincara (2022)
juga menekankan pentingnya pendampingan dan pelatihan berkala untuk memperkuat efektivitas
supervisi. Oleh karena itu, MTs Negeri 3 Tutuyan perlu mempertahankan praktik supervisi yang telah
berjalan baik dan memperkuatnya melalui program tindak lanjut yang lebih terstruktur.

Secara umum, hasil penelitian ini memperkuat pendapat para ahli bahwa supervisi akademik
memiliki kontribusi penting terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Supervisi yang direncanakan
dengan baik, dilaksanakan melalui observasi kelas, disertai catatan temuan, umpan balik, pembinaan,
dan tindak lanjut dapat membantu guru memperbaiki perencanaan pembelajaran, meningkatkan variasi
metode mengajar, memahami perangkat pembelajaran, serta memperbaiki evaluasi pembelajaran.
Dengan dukungan kepala madrasah dan kerja sama seluruh unsur madrasah, pengawas madrasah dapat
menjalankan perannya sebagai pembimbing, motivator, evaluator, dan fasilitator. Oleh karena itu, peran
pengawas madrasah di MTs Negeri 3 Tutuyan terbukti relevan dan penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran guru serta mendukung peningkatan mutu pendidikan madrasah secara berkelanjutan.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengawas madrasah memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran guru di MTs Negeri 3 Tutuyan Kabupaten Bolaang
Mongondow Timur. Peran tersebut dilaksanakan melalui supervisi akademik yang terencana, mulai dari
penyusunan program, penjadwalan, observasi kelas, pemberian catatan, pembinaan, hingga tindak
lanjut hasil supervisi. Pengawas tidak hanya berperan sebagai penilai, tetapi juga sebagai pembimbing,
motivator, dan pemberi solusi bagi guru dalam menghadapi permasalahan pembelajaran. Pelaksanaan
supervisi akademik memberikan dampak positif terhadap guru, terutama dalam memperbaiki perangkat
pembelajaran, meningkatkan variasi metode mengajar, memperbaiki cara evaluasi, serta mendorong
guru untuk lebih profesional. Guru juga merasakan bahwa masukan dan bimbingan dari pengawas
membantu mereka mengetahui kekurangan dan melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran.
Faktor pendukung supervisi meliputi kerja sama yang baik antara pengawas, kepala madrasah, dan guru,
adanya dukungan kepala madrasah, serta koordinasi yang berjalan baik. Namun, masih terdapat kendala
seperti keterbatasan media pembelajaran, perbedaan kemampuan siswa, dan kurangnya pelatihan tatap
muka. Oleh karena itu, supervisi akademik perlu dilakukan secara berkelanjutan, bertahap, dan
berjenjang agar kualitas pembelajaran guru semakin meningkat.
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